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Intisari 

Pemeritah Kabupaten Kulon Progo melakukan berbagai upaya untuk 

memeratakan pembangunan, salah satunya dengan menetapkan pusat-pusat 

permukiman atau hierarki perkotaan sejak 2005. Namun, ketimpangan wilayah 

tetap terjadi. Selama 10 tahun terakhir, kabupaten ini memiliki perkembangan yang 

pesat khususnya dalam aspek fisik, sehingga perlu analisis lebih lanjut mengenai 

penetapan hierarki perkotaan tersebut. Analisis ini secara umum bertujuan untuk 

menilai berjalannya trickledown effect dari penetapan hierarki tersebut. Oleh sebab 

itu, penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis pergeseran desa pusat 

pertumbuhan (DPP), (2) menganalisis pola spasial pergeseran DPP, dan (3) 

memberikan arahan kebijakan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu deskriptif kuantitatif 

dengan indikator penilaian berupa kelengkapan fasilitas menggunakan analisis 

skala guttman, keterpusatan fasilitas menggunakan indeks sentralitas, konektivitas 

menggunakan urban network analysis, dan potensi interaksi menggunakan nilai 

gravitasi. Kemudian, dilakukan analisis autokorelasi spasial untuk mengetahui 

pergeseran DPP menggunakan Global Moran’s I Index dan Local Indicator of 

Spatial Autocorrelation (LISA). Temuan dari kedua analisis tersebut kemudian 

menjadi dasar dalam penentuan arahan kebijakan menggunakan SWOT dan studi 

literatur.  

Penelitian ini menunjukkan, bahwa terdapat 42 desa atau 47,8% desa 

mengalami kenaikan kelas yang mengindikasikan terjadinya perkembangan desa-

desa di Kabupaten Kulon Progo. Hasil analisis autokorelasi spasial meunjukkan, 

bahwa terjadi pengelompokan pada desa-desa dengan nilai serupa. Dalam hal ini, 

klaster H-H tidak mengalami penyebaran ke wilayah yang lebih luas, sementara 

terbentuk klaster L-H yang terletak berdampingan dengan klaster H-H, yang 

mengindikasikan bahwa penyebaran pembangunan masih terkonsentrasi di titik-

titik tertentu serta kurangnya integrasi antardaerah. Arahan kebijakan yang dapat 

diberikan, yaitu optimalisasi potensi ekonomi lokal, menguatkan integrasi dan 

hubungan kerja sama dengan antardesa, meningkatkan promosi keunggulan daerah, 

dan membentuk objek pertumbuhan dalam skala besar di daerah yang belum 

memiliki potensi ekonomi lokal. 
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Abstract 

The government of Kulon Progo Regency has made various efforts to 

equalize development, one of them is by establishing residential centers or urban 

hierarchies since 2012. However, regional inequality still exist. Over the past 10 

years, Kulon Progo has had rapid development, especially in the physical aspect, 

so further analysis is needed regarding the establishment of the urban hierarchy. 

This analysis generally aims to assess the trickledown effect of the hierarchy 

determination. Therfore, study aims to (1) analyze the shift of the growth center 

village (DPP), (2) analyze the spatial pattern of DPP shift, and (3) provide policy 

direction.  

This study use quantitative descriptive with assessment indicator of 

completeness of facilities by guttman scale analysis, complexity of facilities by 

centrality index, connectivity by urban network analysis, and the potential 

interactions by gravity index. Then, spatial autocorrelation analysis was carried 

out to determine the DPP shift using Global Moran’s I Index and Local Indicator 

of Spatial Autocorrelation (LISA). The findings from both analyses then became the 

basis for determining policy direction using SWOT and literature studies.   

This study shows that there are 42 villages or 47.8% of villages experiencing class 

increases, which indicates the development of villages in Kulon Progo Regency. The 

results of spatial autocorrelation analysis show that there is a grouping in villages 

with similar values. In this case, the H-H cluster did not spread to a wider area, 

while the L-H cluster was formed which is located adjacent to the H-H cluster, that 

indicates that the spread of development is still concentrated at certain points and 

the lack of integration among regions. Policy directions that can be given are 

optimizing local economic potential, strengthening integration and cooperative 

relationships with inter-villages, increasing the promotion of local economic 

potential, and forming large-scale growth objects in areas that do not yet have local 

economic potential. 
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